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ABSTRAK 
 
Nama   : Firdayana 
NIM   : 60300112109 
Judul Skripsi     : Identifikasi Telur Cacing Parasit Pada Feses Sapi (Bos 
sp.) Yang Digembalakan di Sekitar Tempat Pembuangan 
Akhir Sampah (TPAS) Tamangapa Makassar. 
 
Pengembalaan sapi tidak hanya dilapangan rumput, namun saat ini juga 
terdapat di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis telur cacing parasit pada feses sapi dan untuk mengetahui 
prevalensi telur cacing  pada feses sapi yang digembalakan di sekitar tempat 
pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar. Identifikasi secara 
kuantitatif dengan menggunakan metode apung (Flotation methode). Sedangkan 
secara kualitatif menggunakan metode Mc. Master. Data identifikasi yang diperoleh 
dari 25 sampel feses sapi terdapat 3 sampel yang positif mengandung jenis telur 
cacing Oesophagostomum sp. dan Cooperia sp. yang dihasilkan dari penelitian 
dengan menggunakan metode apung. Sedangkan dengan metode Mc.Master hasil 
penelitiannya tidak menemui hasil apapun.  
 
Kata kunci  : Feses, Sapi (Bos sp.), Telur cacing 
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ABSTRACT 
 
Name   : Firdayana 
Student ID Number : 60300112109 
Title : Identification of the parasite worm eggs in the feces of 
cattle (Bos sp.) Grazing in the place landfill Tamangapa 
Makassar 
 
 
Grazing the cows not only on the grass, but today there are at landfill. This 
study aimed to determine the type of parasitic worms in cow feces and to determine 
the prevalence of worm eggs in the feces of cattle in pastored around the landfill 
Tamangapa Makassar. Identification qualitatively using flotation method, whereas 
quantitative using Mc. Master method. The identification results obtained from 25 
samples of cow feces, there are 3 types of positive samples containing worm eggs 
Oesophagostomum sp. and Cooperia sp. resulting from the floating method. While 
using Mc. Master method showed nothing of the worm eggs. 
 
 
Keywords: Cow (Bos sp.), Feces, Worm egg 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah SWT menciptakan makhluk hidup dengan cara berjalan yang berbeda-
beda serta memiliki potensi dan fungsi berbeda-beda. Seperti sapi yang berjalan 
dengan empat kaki dan berpotensi dijadikan sebagai hewan ternak dan cacing yang 
berjalan dengan perutnya. 
Allah berfirman dalam QS An-Nur/24: 45 
 ُ ﱠ Ϳٱ َ و  ِﮫِ ﻨ ۡ َﻄ ﺑ ٰ ﻰَ ﻠ َﻋ ﻲ ِ ﺸ ۡ َﻤ ﯾ ﻦﱠ ﻣ ُﻢﮭ ۡ ﻨ ِ َﻤ ﻓ ۖ ٖ ءٓ ﺎ ﱠ ﻣ ﻦ ﱢ ﻣ ٖ ﺔﱠﺑ ٓ ا َد ﱠﻞ ُ ﻛ ََﻖ ﻠ َ ﺧۦ  ٰ َﻰ ﻠ َﻋ ﻲ ِ ﺸ ۡ َﻤ ﯾ ﻦﱠ ﻣ ُﻢﮭ ۡ ﻨ ِ ﻣ َ و
 ُﻖُ ﻠ ۡ َﺨ ﯾ ۚ ٖ َﻊ ﺑ ۡ رَ أ ٓ ٰ َﻰ ﻠ َﻋ ﻲ ِ ﺸ ۡ َﻤ ﯾ ﻦﱠ ﻣ ُﻢﮭ ۡ ﻨ ِ ﻣ َ و ِ ﻦ ۡ ﯿَ ﻠ ۡ ﺟ ِ ر ُ ﱠ Ϳٱ  ﱠ نِ إ ۚ ُ ءٓ ﺎ َ َﺸ ﯾ ﺎ َ ﻣ َ ﱠ Ϳٱ  ٞ ﺮﯾ ِ َﺪ ﻗ ٖ ء ۡ ﻲَﺷ ﱢ ﻞُ ﻛ ٰ َﻰ ﻠ َﻋ
٤٥  
Terjemahnya:  
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian 
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu”  
 
Ayat di atas menegaskan bahwa: di samping bukti-bukti dan limpahan 
anugerah yang telah di kemukakan sebelumnya, Allah telah menciptakan semua jenis 
hewan dari air yang memancar sebagaimana Allah menciptakan tumbuhan dari air 
yang tercurah. Allah juga menjadikan hewan-hewan itu beraneka jenis berdasarkan 
potensi dan fungsi. Hewan yang diciptakannya ada yang berjalan di atas perutnya 
seperti buaya, cacing, ular dan hewan melata lainnya. Adapula yang berjalan dengan 
dua kaki seperti burung dan adapula yang berjalan dengan empat kaki seperti sapi, 
kambing kerbau dan lain-lain. Dan ada juga yang berjalan dengan menggunakan 
lebih dari empat kaki seperti laba-laba, kepiting dan kelabang. Sesungguhmya Allah 
maha kuasa lagi maha bijaksana, Oleh sebab itu Allah secara terus-menerus 
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menciptakan apa dan dengan cara serta bahan yang dikehendakinya (Shihab, 2002: 
579). 
Ruminansia merupakan ternak yang termasuk ke dalam kelompok hewan 
bertulang belakang, mempunyai rahang, memiliki kaki berkuku genap dan tanduk 
yang strukturnya berongga, menyusui anaknya dan mempunyai sistem pencernaan 
makanan yaitu memamah biak. Lambung ruminansia terdiri atas empat bagian yaitu 
rumen, reticulum, omasum dan abomasum. Contoh hewan yang termasuk ruminansia 
adalah sapi (Khasanah, 2009).  
Sapi merupakan ternak ruminansia yang paling dikenal di daerah tropis. 
Secara tradisional pakan ternak ruminansia berasal dari limbah pertanian yang 
merupakan pakan berserat kasar tinggi. Sekitar 60% sampai 75% pakan ternak sapi 
dalam bentuk serat kasar terdiri atas karbohidrat seperti selulosa, hemiselulosa, 
pektin dan ligin (Jusmaldi, 2002). 
Pada umumnya sapi yang tersebar di seluruh dunia berasal dari bangsa sapi 
primitif yang telah mengalami domestikasi (penjinakan). Secara umum, sapi primitif 
dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu Bos taurus, Bos indicus (Zebu atau 
sapi berponok) dan Bos sondaicus (sapi keturunan banteng). Kebanyakan sapi di 
Indonesia berasal dari persilangan antara Bos indicus Zebu atau sapi berponok dan 
Bos sondaicus (sapi keturunan banteng). Ternak sapi, merupakan salah satu sumber 
daya penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi. Sapi dapat menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan 
makanan berupa daging, susu dan kotorannya dapat dijadikan pupuk kandang Sapi 
merupakan hewan pemakan rumput yang sangat berperan sebagai pengumpul bahan 
bergizi rendah yang diubah menjadi bahan bergizi tinggi (Arbi, 2009). 
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Usaha peternakan sapi tidak hanya menghasilkan daging atau susu, tetapi juga 
menghasilkan pupuk kandang dan sebagai lahan pembukaan lapangan kerja. Ternak 
sapi bermanfaat lebih luas dan bernilai ekonomis lebih besar dari pada ternak lain. 
Usaha ternak merupakan usaha yang lebih menarik sehingga mudah merangsang 
pertumbuhan usaha. Ternak sapi di Indonesia dibagi menjadi dua jenis, ternak sapi 
perah dan ternak sapi pedaging (Setiawan, 2014). 
Salah satu kunci keberhasilan dalam usaha peningkatan produktivitas ternak 
yaitu kesehatan ternak sapi. Arti sehat bagi ternak adalah kondisi dimana dalam 
tubuh ternak berlangsung proses-proses normal, baik proses fisik, kimiawi, dan 
fisiologis. Timbulnya penyakit pada ternak dapat menyebabkan penurunan laju 
produktivitas ternak sehingga menyebabkan kerugian ekonomi di bidang peternakan 
(Kertawirawan, 2012). 
Simbiosis parasitisme adalah hubungan antara dua makhluk hidup, satu 
sebagai parasit yang diuntungkan dan satu sebagai inang yang dirugikan. Salah satu 
penyakit pada ternak sapi adalah infeksi organisme parasit gastrointestinal. Parasit 
gastrointestinal merupakan organisme yang bersimbiosis parasitisme dengan inang 
dan menyerang pada organ pencernaan. Parasit gastrointestinal umumnya mengambil 
sebagian nutrisi inang, memakan jaringan inang atau menggunakan sel pada organ 
pencernaan untuk menyelesaikan fase hidupnya. Salah satu penyebab penyakit 
parasit gastrointestinal adalah cacing, namun penyakit ini masih kurang mendapat 
perhatian dari para peternak (Nugroho, 2015). 
Penyakit parasit gastrointestinal akibat infeksi cacing merupakan penyakit 
dalam tubuh yang menginfeksi saluran pencernaan ternak ruminansia seperti sapi, 
kerbau, kambing, domba, kuda, babi, dan mamalia lainnya. Penyakit parasit akibat 
infeksi cacing tidak langsung menyebabkan kematian hewan ternak, namun 
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menyebabkan kerugian dari segi ekonomi, diantaranya penurunan berat badan, 
penurunan kualitas daging, jeroan dan kulit, penurunan produktivitas ternak sebagai 
tenaga kerja pada ternak potong dan kerja, dan bahaya penularan pada manusia dapat 
terjadi (Rahayu, 2015). 
Penggembalaan sapi saat ini tidak hanya di lapangan rumput, namun terdapat 
juga digembalakan di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS). Sapi yang 
digembalakan di TPAS mendapatkan asupan makanan dari sampah organik yang 
terfermentasi, tetapi ada efek samping yang kurang baik bagi kesehatan sapi terutama 
serangan parasit yang banyak hidup di tempat lembab tersebut. Salah satu TPAS di 
Makassar yang dimanfaatkan sebagai tempat penggembalaan sapi adalah TPAS 
Tamangapa dengan populasi sapi terbesar di Kota Makassar. Pengembalaan di 
tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) dapat menyebabkan sapi terkena penyakit 
akibat terjangkit oleh parasit terutama cacing. Salah satu cara mengetahui adanya 
cacing parasit dengan identifikasi telur cacing pada feses. Hal ini dilakukan untuk 
deteksi dini adanya infeksi cacing parasit terutama parasit pencernaan dengan cara 
yang cepat, mudah dan efektif. Pencegahan dapat dilakukan dengan memutus siklus 
hidup telur cacing yang berkembang biak di dalam tubuh hewan ternak sebelum 
berkembang menjadi cacing secara berkala (Nezar, 2014).  
Program pencegahan dan pengendalian parasit gastrointestinal pada ternak 
perlu dilakukan demi meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak, salah satu 
cara dengan pemberian obat cacing/antelmintika. Obat cacing digunakan untuk 
membasmi atau mengurangi cacing dalam rumen usus atau jaringan tubuh. 
Pemeriksaan feses secara rutin sangat diperlukan untuk mengidentifikasi adanya 
parasit gastrointestinal pada ternak, terutama jenis dan derajat infeksinya. Dengan 
mengetahui jenis cacing yang menginfeksi maka segera dapat dilakukan pengobatan 
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dengan jenis antelmintika yang tepat, sehingga pengobatannya menjadi lebih efektif 
(Vivi, 2015).  
Hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian dengan judul 
“Identifikasi Telur Cacing Parasit Pada Feses Sapi yang digembalakan di Sekitar 
Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Tamangapa Makassar” untuk 
mengetahui jenis cacing parasit apa saja yang terdapat pada feses sapi yang 
digembalakan di kawasan TPAS Tamangapa. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Jenis telur cacing apa yang terdapat pada feses sapi yang digembalakan di 
sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar? 
2. Bagaimana tingkat prevalensi telur cacing yang terdapat pada feses sapi yang 
digembalakan di sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) 
Tamangapa Makassar? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Sampel berupa feses sapi yang digembalakan di sekitar tempat pembuangan 
akhir sampah (TPAS) Tamangapa baik di kandang dan tempat sapi digembalakan, 
kemudian sampel diteliti di laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner 
(BBVET) Maros. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitan terdahulu dilakukan oleh Kartika Dewi dan R.T.P Nugraha pada tahun 
2007 dengan judul Endoparasit Pada Feses Babi Kutil (Sus verrucosus) di Kebun 
6 
 
Binatang Surabaya menemukan telur endoparasit Ascaris sp., Oesophagostomum 
sp., Eimiria sp. dan Balantidium coli.  
2. Penelitian lainnya dilakukan oleh Novese Tantri dkk pada tahun 2013 dengan 
judul Prevalensi dan Intensitas Telur Cacing Parasit pada Feses Sapi (Bos Sp.) 
Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Pontianak Kalimantan Barat menemukan 
pada Sampel feses sapi adalah 7 jenis telur cacing parasit dengan spesies yaitu 
Paramphistomum sp. dan Fasciola hepatica dari kelas Trematoda, Strongyloid 
sp., Trichuris trichiura, dan Ascaris sp. (infertil, fertil dan berembrio) dari kelas 
Nematoda, Taenia saginata dan Moniezia sp. dari kelas Cestoda. 
3. Penelitian lainnya dilakukan oleh Muhammad Rofiq Nezar pada tahun 2014 
dengan judul Jenis Cacing Pada Feses Sapi di TPA Jatibarang dan KTT 
Sidomulyo Desa Nongkosawit Semarang menemukan bahwa jenis telur cacing 
yang ditemukan pada feses sapi di TPA Jatibarang Semarang lebih tinggi dan 
lebih banyak yaitu 9 spesies (A. lumbricoides, B. phlebotomum, H. contortus, O. 
radiatum, O. ostertagi, Fasciola sp., Moniezia sp. dan S. bovis) daripada feses 
sapi dari KTT Sidomulyo Nongkosawit sebanyak 7 spesies (B. phlebotomum, H. 
contortus, O. ostertagi, Moniezia sp., P. cervi, larva T. axei dan S. papillosus).  
4. Penelitian lainnya dilakukan oleh Vivi Andrianty pada tahun 2015 dengan judul 
Kejadian Nematodiasis Gastrointestinal pada Pedet Sapi Bali di kec. 
Marioriwawo, Kab. Soppeng yang bertujuan untuk mengetahui kejadian 
nematodiasis gastrointestinal di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng, dan 
meneemukan jenis telur cacing nematoda gastrointestinal yang terdapat pada 
sampel pedet sapi bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng adalah 
Oesophagostomum sp., Bunostomum sp., Strongylus sp., Strongyloides sp., 
Cooperia sp. dan Tricuris sp.  
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 
1. Untuk mengetahui jenis telur cacing parasit yang terdapat pada feses sapi yang 
digembalakan di sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui prevalensi telur cacing yang terdapat di tempat pembuangan 
akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai informasi pada masyarakat tentang jenis cacing parasit yang terdapat 
pada feses sapi yang digembalakan di sekitar tempat pembuangan akhir sampah 
(TPAS) Tamangapa. 
2. Sebagai informasi cara pencegahan dan penanggulangan infeksi cacing pada 
ternak sapi serta informasi mengenai kualitas ternak sapi tersebut berdasarkan 
tingkat infeksi cacing. 
3. Sebagai sumber informasi dan bahan relevansi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ayat yang Relevan 
Allah berfirman dalam QS An-Nahl/16: 66 
                                   
        
Terjemahnya:  
“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-
orang yang meminumnya” 
Sesungguhnya pada binatang ternak seperti unta, sapi, kambing, kerbau dan binatang 
terbak lainnya benar-benar terdapat pelajaran. Melalui pengamatan dan pemanfaatan 
binatang-binatang trsebut, kita dapat memperoleh bukti kekuasaan Allah dan karunia 
yang telah diberikan kepada kita. Allah memberikan minum susu murni yang bergizi 
yang ada pasa perut hewan tersebut. Selain susunya binatang-binatang ternak 
tersebut secara khusus terdapat manfaat yang banyak untuk kita. Seperi daging, kulit 
dan bulunya. Semua itu dapat kita manfaatkan untuk berbagai tujuan. Kita juga dapat 
memakan dagingnya yang lezat dan bergizi (Shihab, 2002: 177). 
Pada ayat diatas menjelaskan kekuasaan Allah SWT dari hewan ternak seperti 
sapi, kerbau, unta dan kambing dapat menghasilkan suatu minuman yang sangat 
bermanfaat bagi tubuh manusia yaitu susu dan daging yang dapat dikomsumsi. Salah 
satu pelajaran penting yang bisa diambil dari binatang ternak seperti sapi adalah 
endoparasit yang terdapat pada sapi dan menjadi tolak ukur apakah daging sapi 
tersebut aman untuk dikomsumsi.  
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B. Tinjauan Umum Tentang Sapi 
Sapi merupakah salah satu hewan ternak yang termasuk dalam kelompok 
hewan ruminansia. Ruminansia memiliki lambung yang terdiri atas empat bagian 
yaitu rumen, reticulum, omasum dan abomasum. Di dalam rumen terdapat bolus dan 
cairan rumen. Bolus yang terdapat di dalam rumen merupakan makanan padat yang 
belum sepenuhnya tercerna, sedangkan cairan rumen yang terdiri dari partikel halus 
dari makanan yang tercerna dan air yang porsinya bisa mencapai 830-900 gram/kg. 
Di dalam rumen juga terdapat mikroflora dan mikrofauna. Mikroflora yang terdapat 
dalam rumen berupa bakteri anaerob dan fungi, sedangkan mikrofaunanya adalah 
ciliata (Khasanah, 2009). 
Sapi adalah ternak memamah biak yang mempunyai ukuran tubuh yang besar, 
mempunyai empat kaki, ada yang bertanduk ada pula yang tidak bertanduk, ada yang 
berponok dan ada pula yang tidak berponok (Jumriah, 2013).  
Sapi (Bos sp.) sudah dikenal sejak 8.000 tahun SM diperkirakan berasal dari 
Asia Tengah kemudian menyebar ke Eropa, Afrika dan seluruh Asia termasuk 
Indonesia. Sapi yang sekarang tersebar di Indonesia merupakan hasil domestikasi 
(penjinakan) dari sapi jenis primitif. Secara umum, sapi primitif dikelompokkan 
menjadi tiga golongan yaitu Bos indicus, Bos taurus dan Bos sondaicus. Sapi di 
Indonesia kebanyakan berasal dari persilangan antara B. indicus dan B. sondaicus 
atau sapi keturunan banteng (Nezar, 2014). 
Sapi sebagai salah satu  hewan piaraan, disetiap  daerah atau Negara berbeda 
sejarah penjinakkannya, di Mesir, India, Mesopotamia 8000 tahun SM telah 
mengenal sapi piaraan. Akan tetapi, di daratan Eropa dan Cina baru dikenal pada 
sekitar 6000 tahun SM. Hal ini disebabkan karena disetiap daerah atau Negara 
perkembangannya berbeda-beda. Pada umumnya bangsa sapi yang tersebar di 
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seluruh penjuru   belahan dunia   berasal   dari   bangsa   sapi   primitif   yang   telah   
mengalami   domestikasi (penjinakkan) (Arbi, 2009). 
Sistem pencernaan merupakan suatu sistem yang terdiri dari saluran 
pencernaan yang dilengkapi beberapa organ yang bertanggung jawab atas 
pengambilan, penerimaan, pencernaan dan absorpsi zat makanan mulai dari mulut 
sampai ke anus. Sistem pencernaan bertanggung jawab pula terhadap pengeluaran 
bahan-bahan pakan yang tidak dapat dicerna (Huda, 2008). Sapi merupakan hewan 
ruminansia, yang memiliki keunikan dalam sistem pencernaannya terutama lambung 
sehingga mereka dapat mensintesis asam amino. Sapi memiliki satu lambung dengan 
terbagi dalam empat bagian, yaitu rumen, retikulum, omasum, dan abomasum. Atas 
dasar karakteristik tersebut, mereka dapat dibedakan dari ternak lainnya. 
Diperkirakan terdapat 1,3 miliar ekor sapi tersebar di seluruh dunia (Rizqi, 2009). 
Proses pencernaan sapi meliputi pencernaan mekanik, pencernaan hidrolitik 
dan pencernaan fermentatif. Pencernaan mekanik terjadi dalam mulut oleh gigi 
melalui proses mengunyah dengan tujuan untuk memperkecil ukuran, kemudian 
pakan masuk ke dalam perut dan usus melalui pencernaan hidrolitik, tempat zat 
makanan diuraikan menjadi molekul-molekul sederhana oleh enzim-enzim 
pencernaan yang dihasilkan oleh hewan. Hasil pencernaan fermentatif berupa 
Volatile Fatty Acid (VFA), NH3 dan air yang sebagian diserap dalam rumen dan 
sebagian lagi diserap dalam omasum. Selanjutnya pakan yang tidak dicerna 
disalurkan ke abomasum dan dicerna secara hidrolitik oleh enzim-enzim pencernaan, 
sama seperti yang terjadi pada monogastrik. Sistem pencernaan ruminansia sangat 
tergantung pada perkembangan populasi mikroba yang mendiami rumen dalam 
mengolah setiap bahan pakan yang dikonsumsi. Mikroba tersebut berperan sebagai 
pencerna serat dan sumber protein (Kurniawati, 2009).  
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Perbedaan anatomis antara kelompok ternak ruminansia dan non ruminansia 
ialah kelompok ternak ruminansia tidak mempunyai gigi geligi pada rahang bagian 
atas sebagaimana yang dimiliki oleh kelompok ternak non ruminansia. Pengunyahan 
makanan di bagian mulut berlangsung relatif singkat, bahkan tidak terjadi sama 
sekali. Sebagian besar makanan yang dikonsumsi langsung ditelan dan disimpan 
(untuk sementara waktu) di dalam bagian perut. Ternak ruminansia memiliki empat 
bagian perut, yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum (Huda, 2008). 
Pada   hewan   yang   belum   dewasa, rumen   dan   retikulum   relatif   belum 
berkembang  sehingga  susu  yang  dikonsumsi  mencapai  lambung  melalui  lipatan-
lipatan  jaringan  yang  menyerupai tabung  yang  disebut  parit  esophagus.  Pada  
saat ternak   mulai  memakan   makanan   yang   padat,   retikulorumen   membesar   
hingga memenuhi  85%   kapasitas  lambung  dewasa. Struktur  perut demikian   
menyebabkan   sapi  dapat  menelan   banyak   pakan   dalam   waktu   yang singkat 
(Khasanah, 2009). Menurut (Blakely, 1992) sapi diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata  
Classis : Mamalia  
Ordo : Artiodactile  
Familia : Bovidae  
Genus : Bos  
Spesies : Bos taurus., 
 Bos indicus.,  
 Bos sondaicus  
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Gambar 2.1. Sapi (Bos indicus) (Dokumen pribadi, 2016)  
 
C. Tinjauan Umum Tentang Parasitisme Gastrointestinal 
Secara umum, parasit dapat didefinisikan sebagai organisme yang hidup pada 
organisme lain, yang disebut inang, dan mendapat keuntungan dari inang yang 
ditempatinya hidup, sedangkan inang menderita kerugian. Parasit memiliki habitat 
tertentu dalam tubuh inangnya (Eka, 2011). Parasit ini dapat menghambat kemajuan 
di bidang peternakan, terutama dalam hubungannya dengan peningkatan populasi 
dan produksi ternak (Sari, 2015). 
Parasit merupakan salah satu jenis penyakit hewan maupun manusia yang 
sangat merugikan peternak. Kerugian tersebut terjadi akibat rusaknya organ dan 
sistem organ ternak sehingga sering terjadi kematian dan bagi peternak biaya yang 
harus ditanggung olehnya cukup besar. Kerugian yang diakibatkan oleh parasit 
berupa perkembangan tubuh ternak terhambat, sedangkan pada sapi dewasa kenaikan 
berat badannya tidak tercapai, organ tubuh rusak dan kualitas karkas jelek, 
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menurunnya fertilitas dan predisposisi penyakit metabolik hal ini disebabkan oleh 
menurunnya nafsu makan, perubahan distribusi air, elektrolit dan protein darah 
(Gusti, 2013). 
Pada umumnya paratisisme dapat terjadi karena terpenuhinya komponen-
komponen seperti adanya parasit, adanya sumber parasit untuk hospes yang rentan 
(reservoir: hospes antara dan hospes definitif), proses pembebasan stadium parasit 
dan reservoir, proses penularan terhadap hospes yang rentan, cara parasit memasuki 
tubuh hospes yang rentan dan adanya hospes yang rentan (Subronto, 2007). 
Perubahan atau kerusakan yang disebabkan oleh parasit dapat berupa 
kerusakan sel dan jaringan, perubahan fungsi fisiologi dari hospes, penurunan daya 
tahan terhadap agen penyebab penyakit lain, masuknya agen penyakit sekunder 
setelah terjadi kerusakan mekanik dan parasit mampu menyebarkan mikroorganisme 
patogen (Ida, 2004). 
Kerusakan sel dan jaringan dapat berbentuk seperti pencucuran darah yang 
disebabkan oleh cacing Ancylostoma sp., Ostertagia sp., Hemonchus sp., 
Bunostomum sp. dan Strongylus sp. Artofi dan Ascaris sp. Invasi terhadap sel 
jaringan misalnya oleh Coccidia, dan radang lokal baik oleh larva maupun parasit 
dewasa seperti yang dilakukan  oleh cacing dewasa Ostertagia, dan cacing muda 
Paramphistomum, larva Oesophagostomum sp., dan Strongylus sp. Kerusakan 
jaringan fungsi fisiologi akan mengalami penurunan dan berbentuk sebagai 
hilangnya nafsu makan, gangguan digesti, ganggunan penyerapan, hilangnya cairan 
dan elektrolit, timbulnya kepekaan yang meningkat (Hipersentivity) secara lokal 
maupun sistematik dan penyerapan oleh jaringan usus terhadap hasil-hasil radang 
yang timbul maupun penyerapan eksret dari parasit (Subronto, 2007). 
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Parasitisme sering pula mengakibatkan penurunan komponen makanan yang 
penting untuk pertumbuhan dan pemeliharaan fungsi organ-organ tubuh. Akibat 
adanya cacing parasit seperti Ostertagia sp., Trichostrongylus, Fasciola dan cacing-
cacing penghisap darah mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah protein di 
dalam tubuh yang tercermin dari adanya hipoproteinemia. Umumnya 
hipoproteinemia terjadi apabila protein yang dikonsumsi jumlahnya kurang atau oleh 
karena adanya perdarahan. Hipoproteinemia disebabkan oleh parasit yang mampu 
mengganggu aktivitas enzim pencernaan, terjadinya oedema usus hingga absorpsi 
sari makanan terganggu, mampu merusak dinding usus, mampu secara langsung 
memanfaatkan protein yang dikomsumsi oleh hospes dan mengkonsumsi darah untuk 
hidupnya (Ida, 2004). 
Dalam kesehatan ternak upaya pencegahan infeksi penyakit akibat cacing 
harus dilakukan sebelum infeksi. Salah satu cara mengetahui adanya telur cacing 
dengan identifikasi telur cacing dalam feses. Hal ini dilakukan untuk deteksi dini 
adanya infeksi cacing parasit terutama parasit pencernaan dengan cara yang cepat, 
mudah dan efektif. Pencegahan dapat dilakukan dengan memutus siklus hidup telur 
cacing yang berkembang biak di dalam tubuh hewan ternak sebelum berkembang 
menjadi cacing secara berkala. Pemeriksaan telur cacing berdasarkan hasil yang akan 
didapat secara umum dibedakan menjadi pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif. 
Pemeriksaan kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya adalah 
metode natif (direct slide), apung (Flotation methode), sedimentasi (Sedimentation 
methode), modifikasi metode Methiolat Iodine Formaldehyde (MIF), metode selotip 
(Cellotape methode), teknik sediaan tebal (Teknik Kato) dan metode konsentrasi. 
Metode yang umum dipakai untuk pemeriksaan telur cacing pada feses hewan ternak 
adalah metode natif, apung dan sedimentasi. Metode tersebut menggunakan alat dan 
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bahan yang mudah digunakan serta langkah pemeriksaan yang cukup sederhana 
(Nezar, 2014). 
Metode natif adalah metode pemeriksaan feses secara langsung dan tanpa 
pewarnaan. Metode ini cepat dan efektif untuk pemeriksaan pada infeksi berat. Pada 
metode natif, sampel feses hanya dilarutkan dengan aquades untuk melarutkan dan 
memisahkan partikel-partikel besar pada feses sehingga mudah diproses dan diamati. 
Setelah larutan dipipetkan pada gelas benda dan ditutup dengan gelas penutup larutan 
akan mudah diamati daripada feses tanpa pelarutan apapun. Metode 
endapan/sedimentasi adalah metode pemeriksaan feses dengan cara diendapkan 
terlebih dahulu sebelum diperiksa dan bisa diberikan pewarnaan atau tidak. Metode 
sedimentasi cukup baik untuk memeriksa sampel feses yang tidak bisa langsung 
diperiksa dan harus disimpan terlebih dahulu. Metode ini bisa memudahkan 
pengendapan secara manual selama 15-20 menit atau menggunakan sentrifuge 
selama 1-5 menit dengan putaran 1000-3000 rpm (Agoes, 2009). 
Berdasarkan lingkungannya, parasit dibedakan menjadi dua yaitu ektoparasit 
dan endoparasit. Ektoparasit yaitu parasit yang hidup pada permukaan tubuh  inang 
dan yang memperoleh makanan dengan mengirimkan haustorium masuk  ke dalam 
sel-sel tumbuh inang itu. Beberapa golongan parasit yang bersifat ektoparasit antara 
lain adalah ciliata, beberapa flagellata, monogenea, copepod, isopod, branchiuran dan 
lintah (Eka, 2011). 
Endoparasit adalah parasit yang hidup di dalam tubuh organisme, antara lain 
tubuh sapi dengan mengambil zat-zat makanan yang diperlukan bagi cacing. Cacing 
dalam jumlah banyak akan menyebabkan kerusakan usus dan mengakibatkan 
terjadinya berbagai reaksi tubuh cacing. Parasit-parasit tersebut tidak secara langsung 
menyebabkan kematian pada hewan, melainkan mengakibatkan terjadinya penurunan 
17 
 
 
 
 
 
berat badan pada hewan dewasa dan hewan- hewan muda (Sari, 2015). Golongan 
parasit yang masuk kelompok endoparasit antara lain adalah digenea, cestoda, 
nematoda, acantocephala, coccidia, microsporidia, amoeba dan cacing pada 
intestinum sapi (Eka, 2011). 
 
1. Jenis Cacing Parasit pada Ruminansia 
Berbagai jenis cacing parasitik yang dapat menginfeksi ruminansia tersebar 
secara kosmopolitan, kecuali jenis-jenis tertentu hanya ditemukan pada suatu wilayah 
geografis tertentu. Kejadian kecacingan pada sapi dengan kepentingannya secara 
ekonomis sangat dipengaruhi oleh lokasi geografis dan iklim serta musim sepanjang 
tahun (Rizqi, 2009). Menurut morfologinya cacing parasitik pada sapi dibagi menjadi 
tiga kelas, yaitu trematoda (cacing hati), cestoda (cacing pita), dan nematoda (cacing 
gilig) yang perkembangan dan siklus hidupnya berbeda (Jumriah, 2011). 
a. Kelas Trematoda 
Kelas trematoda termasuk dalam filum plathyhelminthes dengan ciri-ciri 
tubuh tidak bersegmen, umumnya hermaprodit, reproduksi ovipar (berbiak dalam 
larva), infeksi terutama pada stadium larva yang masuk lewat mulut sampai usus. 
Semua organ dikelilingi oleh sel-sel parenkim, badan tak berongga dan mempunyai 
mulut penghisap atau sucker (Noble, 1989).  
 Keterangan: 
A. Batil hisap (Oral sucker) 
B. Acetabulum (Ventral sucker) 
 
  
Gambar 2.2.  Morfologi cacing trematoda Fasciola hepatica (Robert, 2011) 
A 
B 
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 Keterangan: 
A. Operkulum 
B. Blastomer  
   
a.  
 
 
Gambar 2.3. Telur trematoda Fasciola hepatica (Robert, 2011) 
Cacing trematoda yang banyak ditemukan pada sapi adalah kingdom 
animalia, filum platyhelminthes, kelas trematoda, sub ordo prosostomata dan ordo 
digenea. Beberapa famili dari ordo digenea adalah famili dicrocoeliidae dengan 
genus eurytrema, famili fasciolidae dengan genus fasciola, famili paramphistomidae 
dengan genus paramphistomum, famili schistosomatidae dengan genus schistosoma. 
Semua spesies trematoda yang berparasit pada ternak ruminansia adalah ordo 
digenea. Bentuk tubuh trematoda pipih dorsoventral menyerupai bentuk daun dan 
tidak bersegmen. Dalam keadaan hidup cacing ini bertubuh relatif tebal. Bagian 
paling luar disebut tegumen, ujung anterior tubuh terdapat batil hisap (oral sucker) 
dan pada bagian ventralnya terdapat acetabulum (ventral sucker). Acetabulum 
terletak di sepertiga bagian anterior tubuh, namun posisi ini bervariasi menurut jenis 
trematoda. Terlihat pada gambar 2.2 (Kusumamihardja, 1995).  
Spesies cacing dari kelas trematoda yang menyerang ternak adalah 
Paramphistomum sp. (cacing parang), Schistosoma sp. yang menyerang sistem 
peredaran darah, Fasciola hepatica (cacing hati), Fasciola gigantica yang berwarna 
merah muda kekuningkuningan sampai abu-abu kehijau-hijauan, (Nezar, 2014). 
B 
A
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Paramphistomiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi 
Paramphistomum sp. yang merupakan salah satu cacing dalam kelas trematoda. 
Paramphistomum sp. hidup di dalam rumen, retikulum, usus, saluran empedu atau 
kandung kemih hewan yang diserangnya. Hal ini menyebabkan kerja rumen menjadi 
terganggu sehingga pakan tidak dapat dicerna dengan sempurna (Hamdan, 2014). 
Paramphistomiasis pada sapi dapat disebabkan oleh satu atau lebih cacing 
dari genus Paramphistomum, misalnya P. cervi, P. microbothrioides, P. liorchis, P. 
ichikawi, P. gotoi, dan Calicophoron sp. atau Ceylonocotyle sp. maupun 
Cotyledophoron sp. Di Indonesia terdapat 2 spesies Paramphistomum sp., yaitu P. 
cervi dan P. (Gygantocotyl) explanatum. Salah satu jenis yang sering terdapat pada 
sapi adalah Paramphistomum cervi (Subronto, 2007). 
Hewan yang diserang Paramphistomum sp. sebagai hospes definitif, yaitu 
hewan ternak (kerbau, sapi, domba, kambing) dan ruminansia lain. Cacing muda 
Paramphistomum sp. berpredeliksi di dalam usus halus dan akan bermigrasi ke 
dalam rumen dan retikulum setelah dewasa. Daerah penyebaran Paramphistomum 
sp. adalah daerah yang memiliki suhu udara 25-30OC dengan kelembaban kira-kira 
85%. Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal, berbentuk pipih, 
seperti Fasciola sp. dan Eurythrema sp. Cacing ini mempunyai batil isap di bagian 
perut (ventral sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada batil isap 
mulut yang kecil (oral sucker). Paramphistomum sp. memiliki saluran pencernaan 
yang sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di bagian anterior 
ovarium. Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5-13 mm dan lebar 2-5 mm, 
sedangkan ukuran telur Paramphistomum sp. panjangnya 113-175 mikron dan lebar 
73-100 mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan (Kamaruddin, 2005). 
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Paramphistomiasis tersebar di seluruh dunia dengan prevalensi tertinggi 
terjadi pada daerah beriklim tropis dan subtropis, seperti Asia, Afrika, Australia, 
Eropa timur dan Rusia. Kejadian paramphistomiasis banyak terjadi di bagian dunia 
dengan curah hujan yang tinggi dan di padang rumput yang basah, hal ini berkaitan 
dengan siklus hidup cacing tersebut. Infeksi Paramphistomum sp. pada ternak biasa 
terjadi pada akhir musim hujan dan awal musim kemarau. Hal ini disebabkan oleh 
pertumbuhan optimal telur menjadi mirasidium terjadi pada awal musim hujan dan 
perkembangan di dalam tubuh siput mencapai tahap yang lengkap pada akhir musim 
hujan. Pelepasan serkaria pada hospes antara dimulai awal musim kemarau dengan 
curah hujan yang masih cukup tinggi dan menurun seiring makin rendahnya curah 
hujan (Ida, 2004). 
Kelangsungan hidup Paramphistomum sp. memerlukan siput sebagai hospes 
antara. Dua famili siput penting yang bertindak sebagai hospes antara cacing ini 
adalah Planorbidae dan Lymneaeidae. Infeksi pada hospes definitif terjadi pada saat 
ternak memakan rumput atau meminum air yang mengandung metaserkaria. 
Metaserkaria mampu bertahan hidup di rerumputan sampai 12 minggu tergantung 
dari kondisi lingkungan. Metaserkaria masuk ke dalam saluran pencernaan, 
ekskistasi, dan keluar cacing muda. Cacing muda menembus mukosa usus, 
bermigrasi ke rumen dalam waktu 4-6 minggu setelah infeksi dan berkembang 
menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa bertelur di dalam rumen dan retikulum. Telur 
Paramphistomum sp. keluar bersama feses dan terjatuh di tempat yang basah dan 
lembab. Telur Paramphistomum sp. memerlukan waktu minimal 4 minggu pada suhu 
17 OC untuk berkembang menjadi mirasidium dan mencari siput yang cocok sebagai 
hospes antara (Suharmita, 2014). 
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Infeksi Paramphistomum sp. terdiri atas dua fase, yaitu fase intestinal dan 
fase ruminal. Pada fase intensital, cacing muda menyebabkan pendarahan, bengkak 
serta merah di dalam duodenum dan abomasum. Pada fase ruminal, cacing akan 
menyebabkan perubahan epitel dari rumen yang menganggu kapasitas resorbsi. 
Cacing muda Paramphistomum sp. yang menembus masuk ke dalam submukosa 
akan menyebabkan peradangan usus, nekrosis sel dan erosi vili-vili mukosa 
(Kamaruddin, 2005).  
Cacing muda dalam jumlah banyak yang berada di dalam usus halus dapat 
menyebabkan kematian pada sapi. Cacing dewasa yang berada di dalam rumen dan 
retikulum akan menghisap bagian permukaan mukosa sehingga menyebabkan 
kepucatan pada mukosa. Papilla rumen pada sapi yang terinfeksi Paramphistomum 
sp. akan mengalami degenerasi sehingga perubahan tersebut mengakibatkan 
gangguan kerja rumen dan makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna (Ida, 
2004). 
Schistosomiasis adalah penyakit disebabkan oleh sejenis cacing yang 
tergolong dalam genus Schistosoma. Cacing ini hidup di daram pemburuh darah 
vena binatang vertebrata, khususnya mamalia dibeberapa daerah tropik dan 
subtropik. Schistoeorniasis atau dikenal dengan bilhaziasis, istilah ini digunakan 
untuk menghorrnati seorang sarjana Jerman yang bernama Theodore Bilharz, orang 
pertama yang menemukan cacing Schistosoma haematobiurn pada tahun 1852 (Desi, 
1994). 
Schistosoma sp. dapat menyebabkan penyakit Schistosomiasis. Pada sapi dan 
ternak lain seperti kerbau, kambing, kuda dan babi biasanya diinfeksi oleh spesies 
Schistosoma japonicum. Spesifik untuk sapi biasanya diinfesi oleh cacing 
Schistosoma bovis. Ukuran dewasa jantan bisa mencapai (0,9-2,2)x0,05 mm, 
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sedangkan ukuran betina lebih besar mencapai (1,2-2,6)x0,03 mm memiliki oral dan 
ventral sucker. Sistem digestinya meliputi mulut, esophagus pendek dan berlanjut 
kedua buah ceca yang bersatu menjadi satu saluran pada bagian posterior tubuhnya. 
Cacing jantan pendek dan kekar, sedangkan betinanya lebih ramping dan panjang. 
Pada bagian ventral tubuh jantan terdapat gynecophoral canal (lipatan yang 
membentuk celah) dan memiliki 7 buah testis yang berderet dalam satu kolom. 
Betinanya memiliki ovarium memanjang terletak di tengah tubuh dan dapat bertelur 
hingga 1500 butir/hari. Telur Schistosoma sp. memiliki tonjolan di sebelah lateral, 
berwarna coklat dan berbentuk bulat berukuran 89 x 67μm (Sandjaja, 2007). 
Trematoda genus Fasciola, Fascioloides dan Dicrocoelium dapat 
menyababkan penyakit seperti fascioliasis (hepatik) atau penyakit cacing hati (PCH). 
Pada umumnya istilah fascioliasis digunakan untuk menggambarkan atau 
menentukan diagnosis penyakit cacingan yang menyerang ternak memamah biak 
seperti sapi, kerbau, kambing, domba dan spesies lainnya, yang disebabkan oleh 
cacing trematoda genus fasciola. Selain di jaringan hati, cacing dapat juga bertumbuh 
dan berkembang di jaringan lain, misalnya otak, limpa dan paru-paru (Subronto, 
2007). 
Cacing Fasciola sp. diklasifikasikan ke dalam filum platyhelmintes, kelas 
trematoda, ordo digenea, family fasciolidae, genus fasciola, spesies Fasciola 
hepatica dan Fasciola gigantica. Fasciola gigantica berukuran 25-27 x 3-12 mm, 
mempunyai pundak sempit, ujung posterior tumpul, ovarium lebih panjang dengan 
banyak cabang, sedangkan Fasciola hepatica berukuran 35 x 10 mm, mempunyai 
pundak lebar dan ujung posterior lancip. Telur Fasciola gigantica memiliki 
operkulum, berwarna emas dan berukuran 190 x 100 µ, sedangkan telur Fasciola 
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hepatica juga memiliki operkulum, berwarna kuning emas dan berukuran 150 x 90 µ 
(Baker, 2007). 
Di daerah tropik seperti Indonesia fascioliasis paling sering disebabkan oleh 
spesies Fasciola gigantica, yang menyerang sapi, kambing, kerbau, kambing dan 
domba (Ida, 2004). Fasciolosis yang disebabkan oleh Fasciola hepatica dan Fasciola 
gigantica dianggap sebagai salah satu penyakit parasit yang paling penting di dunia. 
Fasciolosis terdistribusi di seluruh dunia dan prevalensi pada ruminansia 
diperkirakan berkisar hingga 90% di beberapa negara, misalnya Kamboja mencapai 
85.2%, Wales 86%, Indonesia 80-90%, Tunisia 68.4%, dan Vietnam 30-90% 
(Nguyen, 2012).  
Di Indonesia, fasciolosis merupakan salah satu penyakit ternak yang telah 
lama dikenal dan tersebar secara luas. Keadaan alam Indonesia dengan curah hujan 
dan kelembaban yang tinggi memungkinkan parasit seperti cacing berkembang 
dengan baik. Sifat hermaprodit Fasciola sp. juga akan mempercepat 
perkembangbiakan cacing hati tersebut. Cacing ini banyak menyerang ruminansia 
yang biasanya memakan rumput yang tercemar metaserkaria, tetapi dapat juga 
menyerang manusia. Fasciolosis sp. di Indonesia merupakan penyakit yang penting 
dengan kerugian ekonomi yang cukup tinggi. Fasciola gigantica dan Fasciola 
hepatica tersebar di seluruh dunia dan penyebaran Fasciola hepatica lebih luas 
dibandingkan dengan Fasciola gigantica (Ditjennak, 2012). 
Siklus hidup berbagai spesies Fasciola sp. umumnya memiliki pola yang 
sama, dengan variasi pada ukuran telur, jenis siput sebagai hospes perantaranya dan 
panjang waktu yang diperlukan untuk berkembang di dalam hospes tersebut, maupun 
pertumbuhannya dalam hospes definitif (Subronto, 2007).  
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Di dalam tubuh hospes yaitu ternak, ikan, dan manusia, cacing dewasa hidup 
di dalam hati dan bertelur di usus, kemudian telur keluar bersama dengan feses. Telur 
menetas menjadi larva dengan cilia (rambut getar) di seluruh permukaan tubuhnya 
yang disebut mirasidium. Larva mirasidium kemudian berenang mencari siput 
Lymnea. Mirasidium akan mati bila tidak masuk ke dalam siput air tawar (Lymnea 
rubiginosa). Setelah berada dalam tubuh siput selama 2 minggu, mirasidium akan 
berubah menjadi sporosis. Larva tersebut mempunyai kemampuan reproduksi secara 
aseksual dengan cara paedogenesis di dalam tubuh siput, sehingga terbentuk larva 
yang banyak. Selanjutnya sporosis melakukan paedogenesis menjadi beberapa redia, 
kemudian redia melakukan paedogenesis menjadi serkaria. Larva serkaria kemudian 
berekor menjadi metaserkaria, dan segera keluar dari siput dan berenang mencari 
tanaman yang ada di pinggir perairan misalnya rumput, tanaman padi atau tumbuhan 
air lainnya. Setelah menempel, metaserkaria akan membungkus diri dan menjadi 
kista yang dapat bertahan lama pada rumput, tanaman padi, atau tumbuhan air. 
Apabila tumbuhan tersebut termakan oleh hewan ruminansia maka kista tersebut 
dapat menembus dinding usus, kemudian masuk ke dalam hati, lalu ke saluran 
empedu dan menjadi dewasa selama beberapa bulan sampai bertelur dan siklus ini 
terulang kembali (Ditjennak, 2012). 
b. Kelas Cestoda 
Sapi dapat bertindak sebagai inang antara maupun inang definitif cestoda. 
Taksonomi dan klasifikasi cacing cestoda yang banyak ditemukan pada sapi adalah 
Kingdom Animalia, Filum Platyhelminthes, Kelas Eucestoda, dan Ordo 
Anoplocephalidea dengan Famili Anoplocephalidae, Genus Moniezia, dan spesies 
Moniezia expansa serta Moniezia benedeni. Selain itu terdapat juga Ordo Taeniidea 
dengan Famili Taeniidae dan genus Taenia. Cestoda pada ruminansia 
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diklasifikasikan menjadi dua kelompok yang berbeda, yaitu kelompok ruminansia 
sebagai inang definitif yang mengandung cacing dewasa dalam saluran 
pencernaannya (Moniezia) dan inang antara (Cysticercus, Coenurus, dan Hydatid) 
dalam jaringannya. Cestoda memiliki tubuh panjang, pipih dorsoventral, bersegmen, 
tanpa rongga badan maupun saluran pencernaan. Panjang tubuhnya beberapa 
milimeter hingga beberapa meter menurut jenisnya (Kusumamihardja, 1995). 
  Keterangan: 
A. Rostellun 
B. Batil hisap (Sucker) 
C. Leher  
D. Rantai segmen (Strobila) 
E. Kepala (Skoleks) 
 
  
 
  
 
 
 
 
 Gambar 2.4. Morfologi cacing cestoda Taenia solium (CDC, 2013). 
 
 
 
 
 
 
A 
D 
B 
C 
E 
26 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan: 
A. Operkulum 
B. Blastomer 
 
 
 
 Gambar 2.5. Morfologi telur cestoda Taenia sp. (CDC, 2013). 
Tubuh pada cacing dewasa terdiri dari kepala (skoleks), leher, dan rantai 
segmen (strobila). Skoleks berbentuk globular, dilengkapi dengan empat buah batil 
hisap (sucker) atau rostellum yang kadang-kadang dilengkapi dengan baris kait, 
terlihat pada gambar 2.4. (CDC, 2013). Bagian organ inilah yang berguna untuk 
menempel pada permukaan mukosa usus inang. Strobila biasanya terdiri dari segmen 
muda yang terletak dekat dengan leher, segmen dewasa di pertengahan strobila, dan 
segmen gravid pada bagian posterior strobila. Segmen dewasa ditandai dengan 
adanya perkembangan organ reproduksi jantan maupun betina secara lengkap, 
sedangkan segmen gravid ditandai dengan degenerasi organ reproduksi yang 
kemudian diganti dengan kantung-kantung yang penuh berisi telur. Telur cestoda 
memiliki ciri adanya embrio yang memiliki enam buah kait yang disebut 
Oncosphere. Seluruh permukaan tubuhnya berupa tegumen yang antara lain berguna 
untuk menyerap nutrisi yang berasal dari nutrisi inang. Sistem ekskretori pada 
cestoda mirip pada trematoda yang dilengkapi dengan dua saluran ekskretori di 
bagian lateral tubuh yang memiliki cabang pada setiap segmennya (Kusumamihardja, 
1995).  
B 
A 
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Cacing cestoda Moniezia sp. dan Taenia sp. merupakan cacing cestoda yang 
hidup dalam usus kecil sapi dan kerbau. Taenia saginata adalah cestoda yang 
menginfeksi ruminansia. Cacing ini disebut juga cacing tanpa senjata karena 
scolexnya tidak mempunyai kait. Ukurannya lebih panjang daripada Taenia solium, 
biasanya sekitar 5-10 m dan hidup di usus halus. Untuk perkembangan yang ekstrim 
bisa mencapai panjang 25 m hampir tiga kali panjang usus manusia. Telur cacing 
bisa dibawa oleh lalat baik secara internal ataupun eksternal menenmpel di tubuh 
lalat. Lalat rumah seperti Musca domestica hanya menelan telur yang kecil. 
Organisme lain seperti kumbang dan cacing tanah juga kemungkinan bisa membawa 
telur cacing ini (Sandjaja, 2007). 
Hampir semua cestoda dalam siklus hidupnya memerlukan inang antara. 
Cacing dewasa dalam usus inang akan melepaskan segmen gravid yang kemudian 
keluar secara pasif bersama dengan tinja. Segmen gravid dalam tinja akan tersebar 
dan mengkontaminasi lapangan penggembalaan. Jika di area ini terdapat inang antara 
yang cocok, yaitu jenis tungau tanah (Oribatidae) dan kemudian memakan segmen 
gravid yang mengandung telur cestoda maka akan berkembang menjadi stadium 
larva (Cysticercoid) dalam rongga tubuhnya. Inang definitif akan terinfeksi jika 
memakan rumput yang terkontaminasi oleh stadium cysticercoid (Kusumamihardja, 
1995). 
c. Kelas Nematoda 
Nematodiasis adalah penyakit akibat infeksi cacing nematoda dalam tubuh. 
Cacing nematoda atau disebut juga cacing gilig termasuk kelompok cacing yang 
hidup di dalam saluran pencernaan yang akan mengisap sari makanan, darah, cairan 
tubuh atau memakan jaringan tubuh. Dalam jumlah banyak dapat menyebabkan 
sumbatan usus atau menyebabkan terjadinya berbagai macam reaksi tubuh akibat 
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dari toksin yang dihasilkan oleh cacing ini. Infeksi dari cacing ini menyebabkan 
penurunan produksi ternak berupa turunnya bobot badan, terhambatnya 
pertumbuhan, turunnya produksi susu pada ternak yang menyusui dan turunnya daya 
tahan tubuh terhadap serangan penyakit. Tanda klinis hewan yang terinfeksi cacing 
adalah kurus, bulu kusam, tidak nafsu makan, diare terutama pada musim hujan serta 
kematian yang akut pada hewan-hewan muda (Beriajaya, 2004). 
Nematoda adalah jenis cacing yang banyak menginfeksi ruminansia karena 
memilki siklus hidup langsung. Jenis-jenis tersebut adalah kelompok strongylid, 
ascarid, trichurid, dan capilarid (Rizqi, 2009). Cacing nematoda merupakan anggota 
dari filum nemathelminthes. Terdapat sekitar 10.000 jenis nematoda yang hidup di 
dalam segala jenis habitat mulai dari tanah, air tawar, air asin, tanaman, hewan dan 
manusia (Vivi, 2015).  
Secara umum nematoda berbentuk panjang, silindris, dan kedua bagian 
ujungnya meruncing. Tubuhnya tidak bersegmen dan diselaputi oleh kutikula yang 
biasanya relatif tebal. Lapisan kutikula ini juga terdapat pada rongga mulut, esofagus, 
rektum, dan bagian distal saluran genital. Beberapa spesies memiliki perluasan 
kutikular tipis khususnya pada bagian servikal yang disebut alae (ascarid). Sebagian 
besar nematoda jantan memiliki perluasan kutikular pada bagian ekstremitas 
posterior. Nematoda memiliki mulut di bagian anterior, kadang-kadang sub dorsal 
atau sub ventral dikelilingi oleh bibir. Pada kelompok yang tidak mempunyai bibir 
berkembang struktur sekunder yaitu yang disebut daun mahkota yang halus 
mengelilingi bagian mulut. Pada bagian mulut yang disebut buccal capsule diselaputi 
dinding kutikular tebal, beberapa spesies memiliki gigi atau menyerupainya. Dari 
mulut menuju ke faring, esofagus yang mengandung tiga buah kelenjar esofagial 
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yang mensekresi enzim cerna. Pada beberapa spesies antara esofagus dan intestin 
dilengkapi dengan katup (Rizqi, 2009).  
 Keterangan: 
A. Mulut 
B. Ekor 
 
 
 
  
  
  
 
Gambar 2.6. Morfologi cacing nematoda Ascaris lumbricoides (Rizqi, 2009). 
 
  Keterangan: 
A. Operkulum 
B. Blastomer 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Morfologi telur nematoda Ascaris lumbricoides (Rizqi, 2009). 
Telur nematoda memiliki kulit yang tersusun dari kapsul kitin yang homogen 
dan transparan. Bagian luar telur terdapat permukaan eksternal yang mempunyai 
sejumlah lapisan protein yang halus, kasar atau seragam dengan membentuk pola. 
Bagian dalam telur terdapat lapisan lipid internal (membrane vitelline) yang tipis dan 
B 
A 
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terdapat cairan yang mengisi ruang yang memisahkan kapsul dan embrio di dalam 
telur (Georgi, 1969). 
Ascaris lumbricoides dewasa betina berukuran 20-50 cm dengan diameter ±3-
6 mm, jantan berukuran 15-30 cm x 2,4 mm. Ekor cacing jantan melingkari bagian 
bawah dan mempunyai dua papila ventrolateral yang membujur dan memanjang di 
sebelah anterior hingga bagian ekor di luar pembukaan kloaka (Nezar, 2014). Telur 
berdinding tebal, berbintik-bintik dan agak bulat berukuran 68-101 x 60-86 mikron 
(Rahayu, 2015).  
Cacing bungkul (Oesophagustomum sp.), cacing terdapat dalam kolon sapi, 
domba, kambing dan babi, larva membentuk bungkul. Ukuran rata-rata cacing 
dewasa, pada betina 13,8 – 19,8 mm dan jantan 11,2 – 14,5 mm, memiliki kapsula 
bukalis kecil dan korona radiata jelas. Telur elips, blastomer memenuhi telur, 
cangkang luar tipis dan berukuran 70-76 x 36-40 mikron (Rahayu, 2015). Infeksi 
oleh cacing Oesophagustomum sp. ditandai dengan adanya nodule atau bintil-bintil. 
Cacing Oesophagustomum sp. yang dapat menginfeksi sapi adalah O. radiatum 
(Subronto, 2007). 
Cacing kait (Bunostomum sp.) Terdapat dalam usus halus. Cacing jantan 
memiliki panjang 18 mm dan betina 28 mm. Kapsula bukalis tumbuh baik, korona 
radiata tidak ada tetapi terdapat alat penggigit berupa gigi yang terdapat di dasar 
kapsula bukalis bagian ventral. Ujung anterior (kepala) membengkok ke dorsal 
sehingga cacing ini bentuknya seperti kait. Bunostomum sp. mempunyai saluran 
kerongkongan yang sempit. Telur berbentuk elips berukuran 79-117 x 47-70 mikron 
(Rahayu, 2015). Cacing Bunostomum sp. yang dapat menginfeksi sapi adalah B. 
phlebotumum atau B. radiatum (Ida, 2004). 
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Haemonchus placei merupakan cacing lambung yang besar pada sapi. Cacing 
dewasa berukuran panjang jantan 10-20 mm dan diameter 400 mikron. Ukuran 
panjang cacing betina adalah 18-30 mm dan diameter 500 mikron dengan telur 
berukuran 62-90 x 39-50 mikron. Cacing lambung ini sangat berbahaya, karena 
selain menghisap darah, daya perkembangbiakannya sangat tinggi. Hewan dapat 
mengalami anemia akibat perdarahan akut dimana cacing menghisap darah 0,05 ml 
perhari hingga kematian. Karakteristik telur dengan bentuk oval dan memiliki 
banyak blastomer (Junquera, 2007). 
Cacing rambut (Trichostrongylus sp., Cooperia sp., Ostertagia sp., 
Nematodirus sp.). Kelompok cacing ini sangat kecil dan terdapat di usus halus. 
Tebalnya sama dengan rambut sedangkan panjangnya tidak lebih dari 10 mm, cacing 
rambut termasuk satu famili dengan cacing lambung yang tidak mempunyai korona 
radiata, kapsula bukalis dan gigi. Pada cacing jantan Trichostrongylus sp. 
panjangnya 2-6 mm, berdiameter 50-60 mikron. Panjang cacing betina 3-8 mm dan 
diameter 55-70 mikron. Telur berbentuk elips, berselubung tipis bersegmen dan 
cangkang tipis, dengan ukuran 71-107 × 41- 54 mikron (Rahayu, 2015). Cacing ini 
sering disebut cacing rambut, cacing perusak atau cacing diare hitam. 
Trichostrongylus axei terdapat pada abomasum dan kadang-kadang pada usus halus 
sapi, ruminansia lain, babi, kuda dan mamalia lain di seluruh dunia (Junquera, 2007). 
Habitat nematoda dewasa di dalam saluran gastrointestinal inang definitif. 
Telur yang diproduksi oleh cacing betina dewasa keluar bersama tinja. Telur 
berembrio akan menetas di luar tubuh inang menjadi stadium larva 1 (L1) yang 
berkembang dan ekdisis menjadi larva 2 (L2). Selanjutnya L2 mengalami ekdisis 
menjadi larva 3 (L3) namun kutikulanya tidak dilepas setelah ekdisis sebelumnya 
sehingga L3 memiliki kutikula rangkap. Selanjutnya L3 disebut sebagai stadium 
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larva infektif. Waktu yang dibutuhkan untuk perkembangan telur menjadi larva 
infektif tergantung kondisi lingkungan. Dalam kondisi yang optimal (kelembaban 
tinggi dan temperatur hangat) perkembangannya membutuhkan sekitar tujuh sampai 
sepuluh hari. Jika temperatur lebih rendah proses perkembangan tersebut 
memerlukan waktu yang lebih lama. Ruminansia terinfeksi nematoda setelah 
menelan L3. Sejumlah L3 tertelan ketika inang merumput, selanjutnya mengalami 
pelepasan kutikula di dalam abomasum atau usus halus. Kelompok trichostrongylid 
melakukan penetrasi ke dalam membran mukosa abomasum (Haemonchus dan 
Trichostrongylus) atau masuk ke dalam kelenjar lambung (Ostertagia) dan ekdisis 
menjadi L4 selama sepuluh hingga empat belas hari. Selanjutnya L4 ekdisis menjadi 
L5 sebagai cacing muda. Sebagian besar trichostrongylid mulai memproduksi telur 
sekitar tiga minggu setelah infeksi (Rizqi, 2009). 
 
D. Tinjauan Umum Tentang Kotoran (Feses) Sapi 
Limbah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu aktivitas 
manusia atau proses alam yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi, tetapi 
memiliki dampak negatif. (Djaja, 2008). Limbah organik merupakan sisa hasil 
aktivitas kehidupan manusia, hewan, maupun tumbuhan yang terbuang dan tidak 
mempunyai nilai ekonomis sebelum diolah. Limbah peternakan adalah semua 
buangan dari usaha peternakan yang bersifat padat, cair maupun gas. Limbah padat 
adalah semua limbah yang berbentuk padatan atau berada dalam fase padat. Dalam 
usaha peternakan limbah padat berasal dari feses ternak, rumput sisa pakan ternak, 
ternak yang mati, isi rumen dan isi usus hasil pemotongan. Keberadaaan limbah 
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu sebagai penyebab 
polusi dan sumber penyakit (Mashur, 2001).  
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Limbah peternakan sebagian besar bahan organik (Hifizah, 2012). Bahan 
organik adalah bahan-bahan yang berasal dari organiseme hidup baik tumbuhan 
maupun hewan yang mengandung senyawa karbon. Bahan organik diuraikan 
menjadi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, asam nukleat dan asam organik. Bahan 
organik dapat didekomposisi dengan mudah oleh mikroorganisme seperti bakteri, 
fungi dan aktinomisetes yang terdapat pada feses sapi (Mashur, 2001). 
Kotoran ternak banyak mengandung mikroba penghancur bahan organik. 
Mikroba ini dibagi menjadi dua golongan yaitu Mesofilia dan Thermofilia. Dari 
kedua golongan tersebut adalah bakteri dalam jumlah terbanyak. Bakteri dengan 
memanfaatkan O2 dan H2O merombak bahan organik material pada fermentasi 
primer. Perombakan menghasilkan ammonia, panas, H2O, dan CO2. Temperatur 
timbunan terus meningkat sampai mencapai puncaknya. Pada saat ini O2 berkurang 
banyak sehingga aktivitas mikroba menurun. Periode fermentasi sekunder 
menghasilkan asam, CO2, H2O, dan pengikatan N, P, dan K oleh mikroba. Setelah 
temperatur stabil maka proses pengomposan dianggap selesai (Salman, 2003). 
Kotoran ternak merupakan hasil buangan metabolisme (tinja ternak yang 
bercampur dengan urin), apabila tidak dikelola secara benar dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan. Kotoran ternak adalah sumber protein dan mineral yang 
dapat digunakan sebagai media cacing tanah (Permata, 2006). Nutrisi kotoran sapi, 
kuda, kambing dan ayam dapat dilihat pada tabel 2.1. (Mashur, 2001). 
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Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Kotoran Sapi, Kuda, Kambing dan Ayam (Mashur, 
2001). 
Jenis 
ternak 
Kadar 
air 
Bahan 
Organik 
Protein 
kasar Lemak 
Serat 
kasar N P K C/N 
-----------------------------------------%-------------------------------------------------- 
Sapi 15,37 45,89 10,62 0,54 16,21 1,70 0,49 1,11 15,69 
Kuda 17,74 65,55 13,20 0,14 25,73 2,11 0,74 1,03 18,06 
Kambing 19,69 73,35 17,84 0,92 32,90 2,85 0,41 1,39 15,37 
Ayam 23,87 72,29 24,93 1,25 16,53 3,99 1,13 1,50 10,53 
Setiap hari seekor sapi makan sejumlah ransum. Ransum dicerna dalam 
saluran pencernaan dan sebagian zat gizi ransum diserap tubuh ternak. Ransum yang 
tidak dicerna dikeluarkan tubuh dalam bentuk feses. Keluaran ini disebut kotoran 
ternak. Kotoran ternak mengandung sejumlah zat gizi yang tidak diserap oleh tubuh 
ternak (Salman, 2003). 
Isi rumen seekor sapi berkisar antara 10-20% dari bobot badannya. Isi rumen 
sapi mengandung protein kasar 9,63%, lemak kasar 1,81%, bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN) 38,40%, serat kasar 24,60%, abu 16,76%, Ca 1,22%, P 0,29%, 
vitamin  B dan K serta memiliki pH 6,5-7,0. Seekor sapi menghasilkan fases 36-45 
kg/hari dengan total bahan padat 18-30%, pH 6,6-8,6 dan nisbah C/N 18. Fases sapi 
mengandung sekitar 15% protein kasar (Sihombing, 1972 dalam Mashur, 2001). 
Agar kotoran sapi tidak terbuang dengan sia-sia, maka kotoran ini 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang baik untuk tanaman. Di beberapa tempat 
kotoran ternak seperti feses sapi perah sering dipakai memupuk tanaman dan dibuat 
kompos. Pembuatan pupuk organik tidak terlepas dari proses pengomposan yang 
diakibatkan oleh mikroba yang berperan sebagai pengurai atau dekomposisi bebagai 
limbah organik yang dijadikan bahan pembuat kompos (Isroi, 2008).  
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Kompos banyak diperlukan untuk pemupukan tanaman di kebun bunga, 
rumah kaca, dan di tempat lain. Pengomposan adalah proses biologis dalam yang 
mana mikroorganisme mengubah material organik seperti kotoran sapi menjadi 
materi mirip tanah yang disebut kompos. Kompos sangat berbeda dari material 
awalnya (Salman, 2003). 
Memanfaatkan limbah sapi yang berupa kotoran atau feses diolah menjadi 
kompos atau pupuk organik sangat berguna bagi tanaman dan sangat membantu 
menangulangi pencemaran lingkungan hasil limbah kotoran sapi tersebut. 
Pengkomposan adalah proses penguraian limbah padat organik menjadi materi yang 
stabil oleh mikroorganisme dalam kondisi terkendali. Proses penguraian tersebut 
dilakukan oleh mikroorganisme yang memerlukan udara atau oksigen sehingga tidak 
timbul bau yang menyengat. Untuk mengoptimalakan kerja mikroorganisme tersebut 
diperlukan beberapa pengendalian antara lain pengendalian terhadap kelembaban, 
aerasi, dan temperatur untuk menghindari terjadinya proses yang dapat menyebabkan 
bau busuk (Hifizah, 2012). 
 
E. Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) 
Sampah adalah sisa suatu usaha atau kegiatan yang berwujud padat baik 
berupa zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai maupun tidak dapat 
terurai dan dianggap tidak berguna lagi sehingga dibuang ke lingkungan (Nandi, 
2005). Sampah organik merupakan limbah yang juga dapat menimbulkan 
pencemaran terhadap lingkungan, jika tidak dimanfaatkan secara baik. Sampah salah 
satu masalah penyebab tidak seimbangnya lingkungan hidup yang umumnya terdiri 
dari komposisi sisa makanan, daun-daun dan lain-lain. Sampah organik ini juga dapat 
dimanfaatkan sebagai biogas, karena sampah organik ini dapat menghasilkan gas 
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yang dapat digunakan sebagai bahan bakar dan sebagai pupuk organik yang baik 
(Winarto, 2010). 
Didalam Standar Nasional Indonesia atau SNI 03-3241-1994, pada 
pengertian, yang dimaksudkan sebagai tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) 
adalah sarana fisik untuk berlangsungnya kegiatan pembuangan akhir sampah yang 
berupa tempat untuk menyingkirkan atau mengkarantinakan sampah kota. Kriteria 
lokasi TPAS harus memenuhi persyaratan/ketentuan hukum, pengelolaan lingkungan 
hidup dengan analisis mengenai dampak lingkungan, serta tata ruang yang ada 
(Retta, 2014). Berdasarkan data dari Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota 
Makassar tahun 2014, diketahui bahwa komposisi sampah kota Makassar adalah 
70,43% sampah organik dan 29,57% merupakan sampah anorganik. 
Secara geografis kota Makassar terletak di pesisir pantai barat Sulawesi 
Selatan pada koordinat 119°18'27,97" 119°32'31,03" Bujur Timur dan 5°00'30,18"- 
5°14'6,49" Lintang Selatan dengan luas wilayah 175.77 km2 dengan batas utara 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan, batas selatan kabupaten Gowa, batas timur, 
kabupaten Maros dan batas barat selat Makasar. Secara administrasi Kota Makassar 
terbagi atas 14 Kecamatan dan 142 Kelurahan dengan 885 RW dan 4446 RT, 
ketinggian Kota Makassar bervariasi antara 0-25 meter dari permukaan laut, dengan 
suhu udara antara 20° C sampai dengan 32° C. Kota Makassar diapit dua buah sungai 
yaitu sungai Tallo yang bermuara di sebelah utara kota dan sungai Jeneberang 
bermuara pada bagian selatan kota. Dengan jumlah penduduk lokal mencapai sekitar 
1,3 juta jiwa, kota Makassar menghasilkan sekitar 3800 m3 sampah perkotaan setiap 
harinya. Padahal kapasitas maksimum dari TPAS Tamangapa hanya sekitar 2,800 
m3 sampah perkotaan setiap harinya. Sebagian besar sampah berasal dari aktivitas 
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penduduk seperti di pasar, pusat perdagangan, rumah makan, dan hotel (Irwan, 
2013). 
TPAS Tamangapa Makassar terletak di Kecamatan Manggala, Kelurahan 
Tamangapa pada koordinat 5,1752oLS 119,4935oBT, ± 15 km dari pusat kota 
Makassar. TPAS Tamangapa dibuka pada tahun 1993 dan diharapkan akan tetap 
menjadi satu-satunya lokasi pembuangan sampah padat perkotaan (Municipal Solid 
Waste) hingga tahun 2016. Lahan TPAS dibangun pada tahun 1993 dan terletak pada 
kemiringan lereng dan bukit. Lahan TPAS ini telah mengalokasikan sekitar 14,3 Ha 
Lahan dari tahun 1993-2014. Namun karena semakin meningkatnya volume sampah 
di kota Makassar maka ada penambahan lahan untuk beberapa zona sehingga ditahun 
2015 lahan TPAS Tamangapa berlokasi sekitar 16,8 Ha (Sigit, 2015). 
 
F. Kondisi Makan Sapi 
Sampah organik dapat dimanfaatkan secara langsung, tanpa melalui proses 
tertentu, misalnya untuk pakan ternak, khususnya sapi. Sampah organik juga dapat 
diproses untuk berbagai keperluan diantaranya adalah pakan ternak dan kompos 
(Haeruddin, 2012).  
Banyaknya sampah organik membuat tingginya minat peternak untuk 
menggembalakan ternak sapinya di TPAS. Sapi-sapi ini dapat membantu mereduksi 
timbunan sampah yang ada di TPAS. Sampah organik yang terfermentasi adalah 
makanan sapi-sapi tersebut. Adanya sapi yang digembalakan di TPAS memberikan 
nilai positif untuk mereduksi timbunan sampah di TPAS tersebut. Sapi di TPAS 
memakan sampah organik yang tertimbun bersama sampah lainnya. Sampah di 
TPAS mengalami fermentasi oleh bakteri menjadi silase yang cocok bagi 
perkembangan bobot badan sapi. Sapi di TPAS dipelihara secara semiintensif, 
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meskipun dipelihara secara semiintensif, sapi TPAS digembalakan di tempat sampah 
bukan padang rumput (Nezar, 2014).  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8. Kondisi pengembalaan sapi di TPAS Tamangapa Makassar (Dokumen 
pribadi, 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2.9. (a) Kondisi kandang sapi dewasa dan (b) Kondisi kandang sapi khusus 
untuk menyesui di TPAS Tamangapa Makassar (Dokumen pribadi, 2016). 
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G. Kerangka Pikir 
 
 INPUT Sapi yang digembalakan di TPAS mendapatkan asupan 
makanan dari sampah organik yang terfermentasi. 
Identifikasi telur cacing dalam feses merupakan salah satu 
cara mengetahui adanya telur cacing yang dapat 
menginfeksi ternak. 
PROSES Melakukan identifikasi telur cacing dengan menggunakan 
metode apung atau flotasi (Flotation methode). 
OUTPUT Jenis cacing pada feses sapi 
Pemeriksaan Jumlah Telur Cacing/EPG dengan Metode 
MC Master 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan model eksploratif untuk 
menentukan genus cacing parasit pada feses sapi yang berada di sekitar tempat 
pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekitar lingkungan tempat pembuangan akhir 
sampah (TPAS) Tamangapa yang terletak di Jalan Tamangapa Jalur Antang Raya 
Kota Makassar dan laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner (BBVET) 
Maros. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan feses sapi yang berada di 
sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar, sedangkan 
sampel pada penelitian ini adalah feses sapi yang berada di sekitar tempat 
pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki variabel tunggal yaitu jenis cacing parasit pada feses 
sapi. 
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D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Feses sapi merupakan hasil buangan sisa hasil pencernaan sapi berupa 
kotoran. 
2. Identifikasi telur cacing pada feses merupakan salah satu cara mengetahui 
adanya telur cacing pada sapi. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pemgumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
secara sengaja atau Purposive Sampling.  
 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop 
trinokuler, tabung reaksi, kantong plastik, botol pot plastik, pipet pasteur (pipet 
tetes), sentrifuge, sendok, tabung sentrifuge, neraca analitik, rak tabung, gelas ukur, 
timer, gelas kimia, mortar, timbangan, saringan, frezeer, hand scon, kaca preparat 
(object glass), kaca penutup (deck glass) label dan alat tulis. 
2. Bahan  
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel berupa 
feses sapi, aquades, garam (NaCl) jenuh, kapas dan formalin 10%. 
 
G. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan Sampel Feses 
Feses sapi diambil masing-masing secukupnya menggunakan kantong plastik 
di TPAS baik di kandang atau tempat sapi digembalakan, segera setelah sapi 
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defekasi, memasukkan kapas yang telah diberi formalin 10% kedalam kantong 
plastik yang berisi sampel untuk mencegah menetasnya telur selama pengangkutan 
dan penyimpanan. Memberikan setiap sampel tanda atau label, kemudian sampel 
dimasukkan dalam frezer hingga dilakukan identifikasi (Nezar, 2014). 
2. Identifikasi Telur Cacing 
Identifikasi dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Identifikasi secara 
kulitatif dengan menggunakan metode apung (Flotation methode) (Vivi, 2015). 
Sedangkan secara kualitatif menggunakan metode Mc. Master (Nezar, 2014). 
a. Uji Kulitatif 
Metode apung (Flotation methode) digunakan untuk jenis telur cacing parasit 
yang dapat mengapung dengan mengunakan larutan garam jenuh (Tantri, 2013). 
Mengambil sampel feses sebanyak 2 gram, meletakkan dalam botol pot plastik dan 
menambahkan garam jenuh sebanyak 30 ml, mengaduk feses dan larutan pengapung 
sampai homogen dengan menggunkan mortar. Setelah campuran homogen, 
menyaringnya menggunakan saringan dan memasukkan  hasil saringan ke dalam 
tabung sentrifuge sampai volume 15 ml, kemudian sentrifuge dengan kecepatan 1500 
rpm selama 5 menit. Menambahkan lagi sedikit garam jenuh sampai permukaan 
cairan tepat di atas permukaan tabung. meletakkan kaca penutup (deck glass) di atas 
tabung, membiarkan selama 5 menit. Setelah itu, mengambil kaca penutup (deck 
glass) letakkan ke dalam kaca preparat (object glass) dan periksa di bawah 
mikroskop untuk melihat morfologi telur lebih jelas (Vivi, 2015). Jenis cacing di 
identifikasi dengan manual book dan buku identifikasi (Zajac dan Conboy, 2012). 
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b. Uji Kuantitatif 
Cara perhitungan kuantitas telur cacing dilakukan dengan menggunakan 
metode Mc Master. Metode Mc Master dapat menentukan tingkat keparahan infeksi 
telur cacing parasit dari hasil perhitungan telur per gram feses (EPG) dengan 
menggunakan kamar hitung Mc Master (Mukti, 2006). Menimbang Feses sapi 
sebanyak 2 gram dan masukkan ke dalam botol pot plastik, menambahkan aquadest 
sebanyak 28 ml, mengaduk feses, aquadest sampai homogen dengan menggunakan 
mortar. Jika feses keras dan kering, membiarkan dalam beberapa menit sebelum 
dilakukan pengadukan. Kemudian mengambil tabung sentrifuge dan mengisinya 
dengan 1 ml larutan NaCl dengan menggunakan pipet pasteur (pipet tetes) kemudian 
menambahkan 1 ml campuran feses yang telah dilrutkan dan menghomogenkanya, 
setelah itu memipet ke dalam kamar Mc. Master dan didiamkan selama 20 menit 
supaya telur dan kista mengapung ke permukaan. Memeriksa kamar Mc. Master 
dengan menggunakan mikroskop dan menfokuskan pada tiap-tiap kolom dimana 
dalam 1 kamar Mc. Master berisi 6 kolom. menghitung jumlah telur yang terlihat 
pada tiap-tiap kolom. EPG dihitung dengan rumus:  
EPG = 2n x 50 
Keterangan : n     : Jumlah telur cacing yang terhitung dalam kamar hitung    
EPG : Egg per gram (telur cacing per gram) feses (Nezar, 2014). 
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3. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif. Prevalensi dihitung dengan 
menggunakan rumus di bawah ini (Budiharta, 2002):  
Prevalensi =  x 100% 
Keterangan: F: Jumlah sampel yang positif. 
                                N: Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Jenis Telur dan Larva Cacing pada Feses Sapi di Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Tamangapa Makassar 
Sampel berupa feses sapi yang diambil langsung dari kandang yang berada 
disekitar TPAS yaitu di Lingkungan Kassi Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala. Jenis ternak sapi yang dipelihara oleh masyarakat daerah tersebut adalah 
sapi Ongole, pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2x dan sampel yang diperoleh 
adalah sebanyak 25 sampel. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi pada 25 
sampel feses sapi, sampel yang positif terdapat telur cacing sebanyak 3 sampel dan 
ditemukan 2 jenis telur cacing, tertera pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Jenis telur cacing yang ditemukan dan hasil identifikasi pada feses sapi 
yang digembalakan di sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) 
Tamangapa Makassar. 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Telur Oesophagostomum sp. 
Perbesaran 100x/1,25 
a. Blastomer 
b. Operkulum 
 
a 
b 
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2 
 
Telur Cooperia sp. 
Perbesaran 100x/1,25 
a. Operkulum 
b. Blastomer 
 
 
2. Prevalensi 
Menurut (Budiharta, 2002) Prevalensi infeksi dihitung dengan menggunakan 
rumus (Lampiran 6.), prevalensi infeksinya sebesar 12 %. Identifikasi telur cacing 
dilakukan dengan menggunakan metode apung (Flotation methode), dengan cara 
mengambil sampel feses sebanyak 2 gram, meletakkan dalam botol pot plastik dan 
menambahkan garam jenuh sebanyak 30 ml, mengaduk feses dan larutan pengapung 
sampai homogen dengan menggunkan mortar. Setelah campuran homogen, 
menyaringnya menggunakan saringan dan memasukkan  hasil saringan ke dalam 
tabung sentrifuge sampai volume 15 ml, kemudian sentrifuge dengan kecepatan 1500 
rpm selama 5 menit. Menambahkan lagi sedikit garam jenuh sampai permukaan 
cairan tepat di atas permukaan tabung. meletakkan kaca penutup (cover glass) di atas 
tabung, biarkan selama 5 menit. Setelah itu, ambil kaca penutup (cover glass) 
letakkan ke dalam kaca preparat (object glass) dan periksa di bawah mikroskop 
(Vivi, 2015). 
 
b 
a 
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B. Pembahasan 
Pengambilan feses secara langsung dari rectum sapi atau diambil sebelum 
feses jatuh ke tanah akan sangat beresiko. Jadi, pengambilan sampel feses yang 
paling aman adalah mengambil yang sudah jatuh ke tanah kurang dari 3 jam setelah 
sapi mengalami defekasi. Struktur feses sapi di TPAS agak lembek dan warnanya 
gelap. Jika dilihat fisik feses terlihat tidak ada rerumputan yang terkandung dalam 
feses, kadar seratnya sedikit namun aromanya tidak terlalu menyengat. 
Identifikasi sampel berupa feses sapi pada penelitian ini menggunakan 
metode apung (Flotation methode) dimana sampel feses diapungkan menggunakan 
larutan garam jenuh. Prinsip kerjanya berdasarkan perbandingan berat jenis telur 
cacing dan larutan. Jika berat jenis telur cacing lebih ringan daripada berat jenis 
larutan maka telur cacing akan mengapung pada permukaan larutan. Telur cacing 
terindikasi mengapung ini yang bisa diamati pada metode flotasi (Nezar, 2014). Pada 
metode flotasi menggunakan larutan garam jenuh. Garam jenuh berfungsi 
mengapungkan telur cacing dengan berat jenis lebih ringan daripada berat jenis 
larutan. Selain itu, garam jenuh berfungsi memisahkan partikel besar pada feses 
sehingga memudahkan untuk diamati. Setelah sampel feses sapi positif terdapat telur 
cacing, sampel kemudian ditentukan jumlah telur cacing per gram (EPG) feses sapi 
menggunkanan metode Mc Master. 
Dalam penelitian ini dalam melakukan pengambilan sampel menggunakan 
kantong plastik dan sebagai tempat sampel feses sementara dan diawetkan dengan 
menggunakan formalin 10 %. Untuk mengamati telur cacing pada preparat yang 
telah terapung menggunakan mikroskop trinokuler, sampel dihomogenkan di dalam 
tabung reaksi sedangkan untuk memisahkan antara supernatant dan endapan yang 
diamati menggunakan sentrifuge sedangkan  kaca preparat (object glass) dan kaca 
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penutup (deck glass) berfungsi untuk meletakkan sampel yang sudah menjadi 
preparat yang siap diamati. 
Berdasarkan hasil pemerikasaan dan identifikasi sampel sebanyak 25 feses 
sapi, terdapat 3 sampel yang positif ditemukan 2 jenis telur cacing yaitu 
Oesophagostomum sp. dan Cooperia sp. sedangkan penentuan jumlah telur cacing 
per gram (EPG) hasilnya tak ada satupun telur yang di peroleh atau negatif 
dikarenakan sapi tersebut hanya mengalami infeksi rendah, dengan angka 
prevalensinya sebesar 12%. Berdasarkan keterangan standar infeksi, infeksi dapat 
dibedakan yaitu infeksi ringan jika jumlah telur 1-499 butir tiap gram, infeksi sedang 
ditunjukkan jika jumlah telur 500-5000 butir tiap gram dan infeksi berat ditunjukkan 
jika telur yang dihasilkan >5000 butir tiap gram feses ternak (Vivi, 2015). 
Prevalensi infeksi cacing pada sapi disetiap wilayah berbeda-beda. Perbedaan 
tingkat prevalensi dapat disebabkan oleh perbedaan geografis yang mempengaruhi 
keberadaan siput sebagai hospes antara (Mage, 2002). Selain geografis, prevalensi 
infeksi cacing pada ternak juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
manajemen pemeliharaan ternak, umur ternak, penggunaan anthelmintik, pendidikan 
dan status ekonomi peternak (Raza, 2009). Selain itu menurut (Levine, 1990) 
prevalensi parasit pada ternak dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 
letak geografis, kondisi lingkungan, kualitas kandang, sanitasi dan higiene, 
kepadatan kandang, temperatur, humiditas, dan vegetasi. 
Sapi yang digembalakan di sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) 
Tamangapa Makassar dipelihara secara semiintensif, dimana sapi digembalakan di 
TPAS pada pagi hingga sore hari kemudian dikandangkan pada malam harinya, 
sehingga lebih rentan terinfeksi cacing parasit. Dari segi pakan, sapi di TPAS 
Tamangapa memakan sampah organik sebagai asupannya. Hal tersebut adalah salah 
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satu faktor utama jalur penularan infeksi cacing. Sapi-sapi yang digembalakan di 
TPAS Tamangapa hanya dipotong saat pasokan dari daerah kurang. 
Pada waktu pengambilan sampel di kandang yang berada di sekitar TPAS 
yaitu di Lingkungan Kassi Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala, 
pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kali pengambilan, pengambilan pertama 
dilakukan pada tanggal 22 Maret 2016 sedangkan pengambilan sampel ke dua 
dilakukan pada tanggal 12 April 2016.  Indonesia beriklim tropis dan memiliki dua 
tipe musim, yaitu kemarau dan hujan. Musim kemarau terjadi pada bulan Mei-
November dan musim hujan terjadi pada bulan Desember-April. Musim kemarau 
sangat berhubungan dengan tingkat kejadian cacingan yang cukup rendah karena 
pada musim kemarau dapat mengganggu perjalanan siklus hidup cacing, kondisi 
tanah yang kering dan atmosfer yang cukup panas menyebabkan feses cepat 
mengering sehingga telur cacing menjadi rusak dan mati. Berbeda dengan yang 
terjadi pada musim hujan atau kondisi lingkungan lembab dan basah karena 
manajemen pemeliharaan yang kurang baik. Kondisi tersebut menjadi media yang 
cocok untuk perkembangan telur cacing menjadi bentuk yang siap masuk ke dalam 
tubuh sapi sehingga terjadi tingkat cacingan yang cukup tinggi pada musim hujan. 
Suhu tinggi dan kekeringan di musim panas dapat secara efektif membunuh telur dan 
larva di lingkungan, ini sering mengakibatkan berkurangnya transmisi parasit selama 
periode ini. Selain itu, pergantian musim antara panas dan basah akan lebih buruk 
terhadap nematoda yang hidup bebas di lingkungan daripada saat musim dingin 
(Sayuti, 2007). 
Rendanya prevalensi cacing yang ditemukan pada sapi yang digembalakan di 
sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) tamangapa makassar, disebabkan 
karena jumlah sampel yang di gunakan sedikit yaitu 25 sampel. Novese Tantri pada 
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tahun 2013 menggunakan 80 sampel feses sapi untuk mengetahui Prevalensi dan 
Intensitas Telur Cacing Parasit pada Feses Sapi (Bos sp.) Rumah Potong Hewan 
(RPH) Kota Pontianak Kalimantan Barat sedangkan Muhammad Rofiq Nezar di 
tahun 2014 menggunakan 64 sampel untuk mengetahui jenis cacing pada feses sapi 
di TPA Jatibarang dan KTT Sidomulyo Desa Nongkosawit Semarang.  
Berdasarkan hasil prevalansi cacing yang sedikit belum dapat dipastikan 
bahwa infeksi cacing pada sapi yang digembalakan di sekitar tempat pembuangan 
akhir sampah (TPAS) tamangapa makassar, infeksinya rendah, karena sapi yang 
diambil fasesnya sebagai sampel memiliki umur yang berkisar 2 sampai 5 tahun. 
Menurut penelitian (Darmono, 1983) menunujukkan ternak ruminansia yang sudah 
dewasa atau pernah mengalami infeksi cacing dewasa di dalam rumennya akan kebal 
terhadap infeksi baru (reinfeksi). Menurut (Taylor, 2015) klasifikasi 
Oesophagostomum sp. adalah sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia 
Filum  : Nematoda 
Classis : Secernentea 
Ordo : Strongylida 
Familia : Strongyloidae 
Genus : Oesophagostomum 
Spesies : Oesophagostomum dentatum 
  Oesophagostomum quadrispinulatum 
  Oesophagostomum brevicaudum 
  Oesophagostomum longicaudatum 
  Oesophagostomum georgianum 
  Oesophagostomum granatensis 
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Cacing Oesophagustomum sp. (cacing bungkul) berparasit di dalam usus 
besar. Dinamakan cacing bungkul karena bentuk larva dari cacing ini membentuk 
bungkul dan gejala yang timbul dengan adanya bungkul-bungkul di dalam colon 
(usus besar) (Rahayu, 2015). Larvanya tinggal dalam dinding usus sedangkan cacing 
dewasa berparasit pada colon (usus besar) dan kadang-kadang pada sekum (usus 
buntu) (Levine, 1990). Siklus hidup cacing ini berawal dari keluarnya telur bersama 
tinja yang biasanya menetas dalam waktu 20 jam, dan larva menjadi larva infektif 
dicapai dalam waktu 5-6 hari kemudian. Infeksi terjadi melaui oral yaitu pada saat 
makan, minum atau saat menjilati bulunya yang tercemar larva infektif. Larva yang 
tertelan ini akan mengalami ekdisis di usus halus selanjutnya menjadi dewasa pada 
kolon (Kertawirawan, 2012). Gejala klinis akibat infeksi cacing ini tidak begitu jelas, 
namun hewan menjadi kurus, kotoran berwarna hitam, lunak bercampur lendir dan 
kadang-kadang terdapat darah segar. Dalam keadaan kronis sapi memperlihatkan 
diare dengan feses berwarna kehitaman, nafsu makan menurun, kurus, anemia, 
hipoalbuminemia dan hipoproteinemia (Noble, 1989). 
Menurut (Anderson, 2000) klasifikasi Cooperia sp. adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Nematoda 
Classis : Secernentea 
Ordo : Strongylida 
Familia : Trichostrongylidae 
Genus : Cooperia 
Species : Cooperia oncophora (Cooperia surnabada) 
   Cooperia curtecei 
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Cacing Cooperia sp. merupakan cacing gilig atau nematoda bentuknya kecil 
dengan warna kemerah-merahan, ditemukan di dalam usus halus berbagai 
ruminansia, terutama sapi. Cacing ini juga digolongkan sebagai cacing rambut, 
karena ukurannya yang kecil. Pada cacing dewasa jantan memiliki panjang 4-9 mm 
dan cacing betina 5-9 mm. Karakteristik telur lonjong, blastomer tidak jelas, 
berbentuk oval dan cangkang tipis, dengan ukuran 71-83 × 28- 35 mikron. Infeksi 
terjadi secara per oral, siklus hidup dari nematoda ini adalah telur dikeluarkan 
bersama feses induk semang kemudian berkembang menjadi larva stadium 1 dan 
akan menjadi larva infektif.  
Gejala infeksi pada ternak sapi antara lain diare, lemah, anemia, dan ternak 
menjadi kurus (Noble, 1989). Cooperia sp., terdiri dari empat spesies yaitu C. 
punctata, C. pectinata, C. dan oncophora, C. curticei (Junquera, 2007). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis telur cacing parasit yang terdapat pada feses sapi yang digembalakan di 
sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) Tamangapa Makassar adalah 
Oesophagostomum sp. dan Cooperia sp. 
2. Prevalensi telur cacing yang terdapat di tempat pembuangan akhir sampah 
(TPAS) Tamangapa Makassar, teridentifikasi memiliki prevalensi yang rendah 
sebesar 12%. 
B. Saran 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah dalam melakukan 
identifikasi telur cacing menggunakan metode lain dan mengambil sampel feses sapi 
yang umurnya berkisar 3 - 24 bulan dan melakukan penelitian pada awal atau 
pertengahan musim hujan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Alat-alat yang digunakan. 
 
 
 
 
 
 
Kantong Plastik Spidol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Botol semprot Botol pot plastik 
 
 
 
 
 
Sendok  Kaca penutup (deck glass) 
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Sentrifuge Neraca analitik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Timbangan Tabung sentrifuge 
 
 
 
 
Timer      Saringan 
62 
 
Lampiran 2. Proses pengambilan sampel feses sapi di kandang sapi sekitar 
Lingkungan Kassi Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala pukul 5.30 WITA. 
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Lampiran 3. Proses pemerikasaan identifikasi telur dan larva cacing metode metode 
apung (Flotation methode). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses penimbangan sampel feses sapi 
 
 
 
 
 
 
 
Proses penambahan larutan garam jenuh  
 
 
64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses sentrifuge sampel 
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Penambahan larutan garam jenuh dan peletakan deck glass di atas permukaan tabung 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pengambilan deck glass untuk diperiksa di mikroskop trinokuler 
Lampiran 4. Proses pemerikasaan identifikasi telur dan larva cacing metode metode 
Mc Master. 
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Lampiran 5. Jenis telur cacing yang ditemukan dan hasil identifikasi pada feses sapi 
yang digembalakan di sekitar tempat pembuangan akhir sampah 
(TPAS) Tamangapa Makassar dengan menggunakan metode apung 
(Flotation methode) dan Mc Master. 
Sampel ke- Jenis telur cacing 
Metode 
Apung Mc Master 
1. - - - 
2. - - - 
3. - - - 
4. Oesophagostomum sp. + - 
5. - - - 
6. Oesophagostomum sp. + - 
7. Cooperia sp. + - 
8. - - - 
9. - - - 
10-25 - - - 
 
Lampiran 6. Perhitungan prevalansi infeksi telur cacing 
Prevalensi =  x 100% 
Keterangan: F : Jumlah sampel yang positif. 
  N : Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa. 
Prevalensi = x 100% 
     = 12% 
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